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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Kualitas parameter fisika, kimia dan biologi di perairan Pulau Damar, 

Desa Boroko, Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dari 

seluruh stasiun yang telah diamati menunjukan bahwa ketiga stasiun tersebut 

kualitas perairannya tidak optimal untuk kegiatan budidaya rumput laut 

Kappaphycus alvarezii, karena dari ketiga stasiun tersebut parameter yang tidak 

optimal seperti parameter fisika meliputi: kecerahan, kecepatan arus, suhu. 

Parameter kimia meliputi: oksigen terlarut  untuk stasiun 1 tidak optimal. 

Parameter biologi meliputi: kepadatan fitoplankton.  Dan menurut teori dari 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan (2013), kecerahan dan 

kecepatan arus merupakan parameter primer dan syarat utama yang harus dipenuhi 

untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan rumput laut Kappaphycus alvarezii. 

Jika syarat ini tidak terpenuhi dapat menggagalkan usaha budidaya yang 

diinginkan.   

5.2  Saran 

     Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang analisa kualitas perairan 

untuk pengembangan budidaya perairan, sehingga diperoleh data yang lebih 

beragam untuk pengembangan budidaya diperairan Pulau Damar, Desa Boroko, 

Kecamatan Kaidipang, Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 
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